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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Beton merupakan suatu struktur berbahan dasar dari campuran dari air, 

semen, agregat kasar, agregat halus dan dapat ditambah admixture. Beton 

merupakan salah satu material yang digunakan sebagai struktur dalam dunia 

konstruksi. Beberapa keunggulan beton adalah memiliki kuat tekan yang tinggi, 

mudah dibentuk sesuai kebutuhan menggunakan bekisting, tahan terhadap 

temperatur tinggi dan biaya rendah karena menggunakan bahan yang mudah 

didapat di daerah sekitar. Keunggulan tersebut membuat beton sering digunakan 

sebagai material untuk struktur pada bangunan pada umumnya. 

Menurut (Adiyono, 2006), berdasarkan berat jenisnya, beton dapat 

dikategorikan menjadi 3 yaitu beton berat, beton normal dan beton ringan. Berat 

jenis beton berat lebih dari 2400 kg/m
3
, beton normal 2200 – 2400 kg/m

3
 dan 

beton ringan < 1900 kg/m
3 

atau berdasarkan kepentingan penggunaan strukturnya 

berkisar antara 1440 – 1840 kg/m
3
. 

Pada penelitiaan ini, beton yang digunakan adalah jenis beton ringan untuk 

memudahkan proses pengerjaan dan pengangkutan material. Selain itu, dalam 

pembangunan rumah sederhana, hanya dapat digunakan alat angkut serta jumlah 

tenaga kerja yang terbatas. Oleh karena itu, penggunaan beton ringan menjadi 

salah satu alternatif yang dapat dilakukan, sehingga dapat memudahkan 

pengerjaan dan pengangkutan. Adapun menurut (Kumar, 2010), beton ringan 



 

2 

 

terbagi atas tiga berdasarkan bahan material yang digunakan yaitu material alam 

seperti batu apung dan expanded clay, kemudian material industrial seperti fly 

ash, dan terakhir adalah material foamed concrete. Penggunaan material kategori 

pertama seperti batu apung membutuhkan biaya yang tinggi untuk proses dan 

produksi secara massal, begitupun dengan expanded clay yang membutuhkan 

biaya tinggi dan sumber yang terbatas. Untuk penggunaan fly ash, menurut 

(Suarnita, 2011), kurang efektif untuk beton yang membutuhkan waktu 

pengerasan dan kekuatan awal beton tinggi karena adanya reaksi pozzolan. Maka, 

pada penelitian beton ringan berikut, penulis menggunakan bahan material foamed 

concrete karena sumber yang banyak dikalangan serta biaya produksi yang lebih 

rendah.   

Sehingga pada penelitiaan berikut, harus dapat memenuhi standar 

spesifikasi pada SNI 2847-2013 tentang Persyaratan Beton Struktual untuk 

Bangunan Gedung, dimana dijelaskan berat jenis beton ringan antara 1440 – 1840 

kg/m
3
 serta harus memenuhi kuat tekan minimum 17 MPa.  

Penelitian yang dilakukan merupakan penelitian lanjutan daripada penelitian 

yang telah dilakukan sebelumnya oleh Ricky Tjahyono (2020) mengenai 

Perancangan High Early Strength Foamed Concrete untuk Beton Pracetak. 

Berdasarkan (Tjahyono, 2020) , beton ringan foamed concrete dapat mencapai 

kuat tekan rencana sebesar 20 MPa pada hari ke 28. Pada penelitian tersebut juga 

digunakan pasir dengan ukuran < 0,6 mm dapat menghasilkan kuat beton lebih 

tinggi dibandingkan dengan ukuran yang lebih besar (Lim, 2014). Untuk 

meningkatkan kuat tekan beton pada usia 28 hari, bahan aditif berupa 
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superplasticizer digunakan sehingga water cement ratio yang lebih rendah. 

Menurut (Hilal, 2015), penambahan admixture superplasticizer pada foamed 

concrete dengan berat jenis 1600 kg/m3 dapat meningkatkan kuat tekan sebesar 

1,15 kali. Penelitian yang dilakukan menggunakan benda uji silinder dengan 

ukuran diameter 10 cm dan tinggi 20 cm. 

Serta menurut (Tjahyono, 2020), metode pengecoran yang efektif adalah 

pengadukan foam agent dan beton selesai pada waktu bersamaan sehingga tidak 

ada jeda pada saat penuangan foam agent kedalam adukan beton segar untuk 

dapat mencapai berat jenis yang diinginkan serta juga metode curing yang paling 

efektif adalah dengan perendaman total dapat mencapai kuat tekan rencana pada 

hari ke 28.  

Penulis mempelajari metode pengecoran (urutan pencampuran material dan 

durasi pengerjaan) dan rancangan beton ringan foamed cocnrete dari penelitian 

yang telah dilakukan oleh saudara Ricky Tjahyono. Pada penelitian kali ini, 

dilakukan pengembangan dengan menguji kelayakan beton ringan foamed 

concrete menjadi badan struktur bangunan. Penelitian ini secara khusus akan 

mempelajari karakter beton ringan foamed concrete, kuat tekan balok dan kendala 

pada saat pengecoran dengan volume yang lebih besar dari volume benda uji 

silinder. Serta pada penelitian ini juga akan membuat balok beton normal yang 

akan digunakan sebagai pembanding terhadap beton foamed concrete. Pada 

penelitian ini, balok beton yang akan dibuat memiliki dimensi 160 x 12,5 x 20 cm 

dan benda uji silinder diamater 10 cm dan tinggi 20 cm untuk mendukung 

pengujian beton. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Pada penelitian ini, terdapat beberapa rumusan masalah yang akan dianalisa 

dan dibahas pada penelitian ini, diantaranya sebagai berikut: 

1) Bagaimana pengaplikasian  foamed concrete terhadap pekerjaan struktur 

balok ? 

2) Bagaimana pengaruh penggunaan foamed concrete dibandingkan dengan 

beton normal terhadap proses pengecoran ? 

3) Bagaimana pengaruh campuran foamed concrete terhadap tulangan yang 

digunakan ? 

4) Bagaimana perbandingan hasil kuat lentur antara balok foamed concrete 

dengan balok beton normal ? 

1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dijabarkan sebelumnya, terdapat 

beberapa maksud dan tujuan dilakukannya penelitian ini, yakni sebagai berikut: 

1) Mengetahui karakteristik penggunaan  foamed concrete pada struktur balok. 

2) Mengetahui perbandingan kuat lentur foamed concrete dan beton normal 

pada struktur balok yang dihasilkan. 

3) Mengetahui pengaruh tulangan yang dipakai terhadap campuran foam yang 

digunakan. 

4) Mengetahui kendala-kendala yang didapatkan saat melakukan pengecoran. 
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1.4 Batasan Penelitian 

Berikut merupakan batasan masalah yang dalam melakukan penelitian ini: 

1) Karena adanya pandemi, maka pekerjaan laboratorium menjadi sangat 

terbatas. 

2) Berat jenis beton kurang dari 1750 kg/m
3
 sebagai persyaratan berat jenis 

beton ringan. 

3) Target kuat tekan yang ingin dicapai adalah 20 MPa untuk 28 hari dengan 

bahan aditif superplasticizer sebagai persyaratan kekuatan beton struktural. 

4) Sampel benda uji berjumlah 4 buah balok (2 foamed concrete dan 2 beton 

normal) dengan masing-masing ukuran 160 x 12,5 x 20 cm dan sampel benda 

uji silinder berjumlah 6 buah setiap balok dengan ukuran diamter 10 cm dan 

tinggi 20 cm. 

5) Curing benda uji silinder dengan menggunakan perendaman biasa, serta 

dilakukan penjemuran dibawah matahari   4 jam sebelum dilakukan 

pengujian. 

6) Curing balok dengan melakukan penyiraman dengan air setiap hari, serta 

pada hari pengetesan tidak dilakukan penyiraman. 

7) Perbandingan momen lentur yang dilakukan pada penelitian ini adalah 

perbandingan momen lentur teoritis dan aktual foamed concrete serta beton 

normal. Hal tersebut karena peneliti mengalami kesulitan untuk mendapatkan 

kuat tekan yang sama pada foamed concrete dan beton normal. 
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1.5 Metodologi Penelitian 

Metodologi penelitian yang digunakan pada penulisan skripsi ini adalah 

dengan melakukan penelitian terhadap kuat lentur dan karakteristik balok beton 

ringan foamed concrete dibandingkan dengan balok beton normal. Semua 

penelitian dilakukan di laboratorium Teknik Sipil Universitas Pelita Harapan. 

Peneliti juga mengumpulkan informasi dan pedoman melalui literatur yang 

bertujuan untuk mendukung berjalannya penelitian ini, seperti literatur dari 

penelitian yang telah dilakuakn oleh saudara Rikcy Tjahyono. Adapun literatur 

yang digunakan berupa buku jurnal dan karya tugas akhir. Selanjutnya hasil dari 

penelitian akan dievaluasi dan dituangkan pada penulisan skripsi ini. Pada bagian 

akhir skripsi, penulis akan memberikan kesimpulan dan saran yang diharapkan 

dapat membantu peneliti berikutnya untuk dapat melakukan penelitian lebih baik 

lagi. 

1.6 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan isi dari penelitian ini dirangkum dalam lima bab, 

yaitu : 

1) BAB I: PENDAHULUAN 

Pada bab ini, merupakan pendahuluan dari penulisan skripsi yang berkaitan 

dengan latar belakang dari ide penulisan, tujuan penelitian, batasan masalah, 

metodologi penulisan dan sistematika penulisan keseluruhan penelitian ini. 
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2) BAB II: LANDASAN TEORI 

Pada bab ini, berisikan penjelasan teori-teori mengenai material yang 

menjadi penyusun foamed concrete, pengujian yang dilakukan dalam penelitian 

ini. 

3) BAB III: METODOLOGI PENELITIAN 

Pada bab ini, berisikan material dan peralatan yang digunakan selama 

penelitian dilaksanakan. Kemudian dilanjutkan dengan proses penelitian yang 

telah dilakukan, yakni berupa tata cara pemeriksaan material, mix design, proses 

pembuatan benda uji, curing, dan pengujian pada balok serta benda uji silider. 

4) BAB IV: ANALISA DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini, akan dibahas mengenai hasil pengujian karakteristik material, 

hasil perbandingan balok beton foamed concrete dengan balok beton normal. 

5) BAB V: KESIMPULAN 

 Pada bab ini, berisi mengenai kesimpulan yang didapat dari hasil 

penelitian yang telah dilakukan, dan evaluasi serta saran untuk penelitian yang 

lebih baik lagi kedepannya. 

  


